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ABSTRAK

Pohon Yodium (Jatropha multifida Linn) biasa digunakan oleh masyarakat untuk meng-
obati luka pada kulit, misalnya luka gores ataupun luka sayat. Getah pohon yodium ini
memiliki senyawa fitokimia flavonoid, fenolik dan terpenoid yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadapStaphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
konsentrasi hambat minimum dan waktu kontak efektif getah pohon yodium (Jatropha
multifida Linn) untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.Metode
penelitian ini adalah eksperimental dengan Post Test Only Control group design. Sampel
getah yang diperoleh dibuat konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% kemudian ditambah
dengan suspensi bakteri Staphylococcus aureus dengan waktu kontak selama 3 jam dan 6
jam. Masing-masing kelompok konsentrasi getah pohon yodium dan supensi bakteri yang
sudah digoreskan pada media MSA dan diinkubasi selama 24 jam 37°C, dihitung jumlah
koloninya pada hari berikutnya.Konsentrasi 20% dengan waktu kontak 3 jam dan 6 jam
mampu menghambat pertumbuhan koloni bakteri S. aureus hingga 70% dan 40% dari kon-
trol positif. Hasil uji Regresi menunjukkan perbedaan bermakna pada setiap kelompok
konsentrasi dengan p = 0,006 untuk waktu kontak 3 jam dan p = 0,027 untuk waktu kontak
6 jam. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan adanya perbedaan bermakna dengan p
=0,043, pada kontak waktu 3 jam dan 6 jam.Getah pohon yodium 20 % merupakan konsen-
trasi hambat minimum dan waktu kontak 3 jam efektif untuk menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus secara in vitro.

Kata kunci : Konsentrasi Hambat Minimum,Waktu kontak efektif, Getah pohon yodium,
Staphylococcus aureus.

ABSTRACT

Jatropa multifida Linn is commonly used by people to treat skin wounds, such us abrasions
or cut. The sap of Jatropa multifida Linn contain active phytochemical compounds such
as flavonoid, phenolic and terpenoids which have antibacterial activity against Staphylo-
coccus aureus. This studyaims to prove the minimum inhibitory concentration and contact
time effectiveness the sap of Jatropa mulfida Linn to inhibit the growth of S. aureus. This
research method is experimental Post Test Only Group Design. Samples sap obtained crea-
ted a concentration of 20%, 40%,60%, 80%, 100% and then added with a suspension of S.
aureus with a contact time of 3 hours and 6 hours. Each group concentration sap of Jatropa
multifida Linn and suspense bacteria that have inscribed on the MSA medium and incuba-
ted for 24 hours at 36°C, count the number of colonies on the next day.Concentration of
20% with contact time of 3 hoursand 6 hours were able to inhibit the growth of S. aureus
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bacterial colonies up to 70% and 40% of the positive control. Regression test showed there
was significant differences in each group with the concentration of p = 0,006 for a contact
time of 3 hours and p = 0,027 for a contact time of 6 hours. Wilcoxon Signed Rank Test
results showed a significant difference with p = 0,043 for a contact time of 3 hours and
6 hours. The sap of Jatropa mulfida Linn 20% concentration is the minimum inhibitory

concentration and contact time of 3 hours effectiveness to inhibit the growth of S.aureus
in vitro.

Keywords :  Minimum Inhibitory Concentration, effectiveness contact time, Jatropa mul-
fida Linn, Staphylococcus aureus.



LATAR BELAKANG

Infeksi dapat disebabkan oleh berbagai macam mikroorganisme patogen seperti
bakteri. Salah satu penyakit infeksi adalah infeksi kulit dan jaringan lunak yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Hampir setiap manusia selama
hidup pernah mengalami infeksi bakteri S.aureus mulai dari keracunan toksin yang
dihasilkan atau terkontaminasi langsung pada luka, seperti pada infeksi luka paska
bedah (Jawetz dkk, 2008).

Keanekaragaman hayati di Indonesia yang sangat besar berpotensi sebagai
sumber tanaman obat ( Bahtera, 2013). Tanaman obat yang dapat digunakan untuk
mengobati luka diantaranya yaitu, daun pacar air, getah jarak pagar, getah pohon
pisang serta getah pohon yodium (Hariana, 2006).Berdasarkan pengalaman empiris,
getah jarak cina atau dikenal dengan getahpohon yodium ( Jatropa multifida Linn),
dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk obat luar seperti luka baru dan luka
bengkak dan mengobati berbagai jenis infeksi dengan cara mengoleskan getah
pohon yodium pada luka tersebut (Hariana, 2008).

Penelitian yang dilakukan Meiliyana (2015) menunjukkan efek antibakteri
ekstrak etanol tanaman yodium pada konsentrasi 40%. Getah pohon yodium
mempunyai daya antimikroba terhadap bakteri patogen karena mempunyai zat
aktif fitokimia terpenoid, fenolik dan flavonoid (Abdullah, 2006). Penelitian lain
menunjukkan bahwa dalam tanaman pohon yodium juga mengandung saponin,
steroid, glikosida dan tannin yang mempunyai aktivitas antimikroba terhadap
beberapa jenis bakteri dan jamur penyebab penyakit kelamin (Aiyelaagbe et al,
2008).

Masyarakat pada umumnya menggunakan getah pohon yodium untuk
menyembuhkan luka gores dengan memakai getah murninya. Penelitian yang
terdahulu menggunakan ekstrak getah pohon yodium (Abdullah, 2006), ekstrak
dan rebusan pohon yodium (Agnita et al, 2014) untuk membuktikan aktivitas
antimikroba.

Getah pohon yodium digunakan sebagai obat luka gores yang disebut obat
topikal yaitu sediaan yang penggunaannya pada kulit untuk mengobati penyakit
kulit dan menghasilkan efek lokal (Sharma S, 2008). Prinsip penyembuhan luka
gores terdiri dari beberapa fase, diantaranya koagulasi, inflamasi, fibroplasia, yang
memerlukan waktu 3-6 jam. Kemudian terbentuknya sitokin, metabolisme matriks
ekstraseluler,sintesis kolagen, degradasi kolagen, substansi dasar, kontraksi luka,
epitelisasi dan nutrisi sampai terjadi penyembuhan luka membutuhkan waktu 3-6
hari (Schwart, 2000).

Penggunaan metode ekstraksi cenderung memerlukan waktu yang lebih lama
dan prosedur yang rumit, sesuai dengan penggunaan pada masyarakat, maka pada
penelitian ini digunakan getah pohon yodium secara murni. Penelitian inibertujuan
untuk membuktikan konsentrasi hambat minimum dan mengetahui waktu kontak
efektif getah pohon yodium terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, jenis penelitian adalah
eksperimental dengan rancangan penelitian Post test only control group design.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Akademi Farmasi 17 Agustus
1945 Semarang pada bulan Februari 2016. Penelitian menggunakan 5 kelompok
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% yang disuspensikan dengan bakteri S.aureus
pada media MSA ( Mannitol Salt Agar ) dan diinkubasi 3 jam. Dengan kelompok
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konsentrasi yang sama diinkubasi selama 6 jam. Kontrol positif menggunakan
suspense bakteri S. aureus pada media MSA, kontrol negatif menggunakan media
MSA dan NaCl 0,85% yang disuspensikan pada media MSA.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah getah pohon yodium dan variable
terikat adalah waktu kontak terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah getah pohon yodium
(Jatropha multifida Linn), Strain bakteri Staphylococcus aureus, Media HIB (Heart
Infution Broth), Media MSA (Manitol Salt Agar), Media MH (Mouler Hinton),
Aquadest steril, H,SO, 1% (Asam Sulfat),BaCl, 1% (Barium Klorida), NaCl 0,85%
dan StandarMac Farland 0,5.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi steril, Lampu
spirtus, Cawan petri steril, Oven, Autoclave,Ose bulat, Kertas pembungkus, Hand
skun dan masker, Kapas, Wadah penampung sampel, Batang bengkok, Blue tip dan
Yellow tip.

Pembuatan Standart Mac Farland 0,5

Larutan BaCl, 1% sebanyak 0,05 ml dan ditambah larutan H,SO, 1% sebanyak
9,95 ml, homogenkan. Apabila dibuat perbandingan 1 tetes BaCl, : 10 ml H,SO,
diperkirakan terdapat 300 juta bakteri/ml.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri Staphylococcus aureus sebanyak satu ose ditanam kedalam media HIB
(Heart Infution Broth) secara aseptis.Kekeruhan yang terjadi dibandingkan dengan
Standart Mac Farland 0,5. Apabila kekeruhannya kurang ditambah lagi beberapa
ose bakteri, bila kekeruhannya berlebih maka diencerkan dengan larutan NaCl
0,85%. Sehingga didapat kekeruhan kultur bakteri yang sama dengan kekeruhan
Standart Mac Farland 0,5.

Proses Pengambilan Getah Pohon Yodium

Getah pohon yodium dikumpulkan dengan cara batang dipatahkan dan getah
yang keluar ditampung dengan wadah yang steril.Kemudian getah pohon yodium
diukur sebanyak £+ 5 ml, sehingga didapatkan getah pohon yodium 100%.

Uji Antibakteri dengan Metode Dilusi

Pembuatan getah Pohon Yodium dengan berbagai konsentrasi dilakukan
dengan cara mengencerkan getah Pohon Yodium mulai dari konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80%, 100%. Larutan NaCl 0,85 dicampurkan dengan getah Pohon Yodium
sesuai konsentrasi.

Tabung reaksi steril disediakan sebanyak 3 buah untuk kontrol NaCl 0,85%,
kontrol media MSA (Manitol Salt Agar), dan kontrol getah. Sebanyak 5 tabung
reaksi steril digunakan untuk pengujian. Tabung reaksi untuk pengujian diberi
label 1 sampai 5 yang berisi pengenceran getah pohon yodium dengan konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80%,100%.

Getah pohon yodium dipipet dan diencerkan dengan NaCl 0,85% sesuai
dengan konsentrasi yang dibuat.Dimasukkan 25 pl suspensi bakteri Staphylococcus
aureus pada setiap tabung. Kemudian ditunggu dengan waktu kontak antara getah
pohon yodium dan bakteri selama 3 jam. Masing—masing konsentrasi diambil 100



ul larutan dengan menggunakan mikropipetdimasukkan kedalam media MSA
(Manitol Salt Agar), dan diratakan menggunakan batang pengaduk bengkok, dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya perlakuan yang sama untuk
waktu kontak 6 jam dengan selisih waktu 3 jam, diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C, beserta media kontrolnya (Hermawan, 2007).

Hasilnya diamati, pada konsentrasi dan waktu kontak yang terdapat jumlah
koloni yang paling sedikit, konsentrasi dan waktu kontak tersebut merupakan yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan S. aureus.

Tabel 1
Pembuatan Konsentrasi Getah Pohon Yodium

Tabung Konsentrasi  5.tah Pohon NaCl 0,85% Bakteri

Yodium (pl) (1) (ul)

1 20% 250 pl 1000 pl 25 ul

2 40% 500 pl 750 pl 25 pl

3 60% 750 pl 500 pl 25 pl

4 80% 1000 pl 200 pl 25 pl

5 100% 1250 pl - 25 pl
Jumlah 3750 pl 2500 pl 125 ul

Kontrol NaCl : 1250 pl NaCl 0,85%

Kontrol MSA : 1250 pl MSA
Kontrol Bakteri : 1250 pl Bakteri S. aureus

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Data penelitian berupa konsentrasi dan waktu kontak getah pohon

yodium terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan nilai rerata, kemudian disajikan dengan tabel
dan grafik. Selanjutnya data dianalisis statistik.Untuk mengetahui normalitas data
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test, dilanjutkan uji beda antara
kelompok konsentrasi dengan Regresi Test. Uji beda pada waktu kontak 3 jam dan
6 jam antara kelompok konsentrasi menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Nilai signifikansi pada penelitian ini menggunakan variabel yang dianalisis
pada nilai p<0,005.

Hasil Penelitian

Jumlah Koloni Bakteri Staphy-lr(?ct:)eclc?ls aureus Waktu Kontak 3 jam
Pengamatan Pengamatan Rerata Penurunan
Konsentrasi  Jumlah Koloni  Jumlah Koloni Jumlah Jumlah
1 2 Koloni Koloni (%)
20% 110 104 107 70
40% 73 69 71 80
60% 38 42 40 89
80% 29 31 30 92
100% 12 18 15 96
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Kontrol Bakteri : 359
Kontrol NaCl 0,85% : 0
Kontrol MSA 0

150 107
100 70
41 30
50 1 1s

0
20% 40% 60% 80%  100%
Konsentrasi Getah Pohon Yodium

Jumlah Koloni S. aureus

Gambar 1
Diagram Rerata Jumlah Koloni Bakteri S. aureus Waktu Kontak 3 Jam

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1, diketahui bahwa pengamatan pada
konsentrasi getah pohon yodium 20% waktu kontak 3 jam dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureushingga 107 koloni bakteri (70%) dari kontrol
positif. Hasil uji Regresi pada kelima kelompok konsentrasi waktu kontak 3 jam
menunjukkan perbedaan bermakna dengan p = 0,006

Tabel 3.
Jumlah Koloni Bakteri Staphylococcus aureus Waktu Kontak 3 jam

Pengamatan Pengamatan Rerata Penurunan

Konsentrasi Jumlah Koloni Jumlah Koloni  Jumlah Jumlah
1 2 Koloni Koloni (%)
20% 210 214 212 41
40% 92 106 99 72
60% 67 83 75 79
80% 40 50 45 87
100% 26 30 28 92
Kontrol Bakteri : 359
Kontrol NaCl 0,85% : 0
Kontrol MSA :0
g 250 212
% 200 ]
£ 100 1 1 45 ’e
2 50
5 S 2
20%  40%  60%  80%  100%
Konsentrasi Getah Pohon Yodium

Gambar 2
Diagram Rerata Jumlah Koloni Bakteri S. aureus Waktu Kontak 6 jam



Berdasarkan tabel 3 dan gambar 2, diketahui bahwa pengamatan konsentrasi
getah pohon yodium 20% waktu kontak 6 jam dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus hingga 212 koloni bakteri (41%) dari kontrol positif. Hasil uji
Regresi pada kelima kelompok konsentrasi waktu kontak 6 jam menunjukkan
perbedaan bermakna dengan p = 0,027.

250 -
212
2 200
g
3
©
v 150 A
'S m3)
S 107 99 am
2 100 - 6 Jam
< 71 75
E I I 45
3 50 - 40 30-| is 28
0 |4
20% 40% 60% 80% 100%
Konsentrasi Getah Pohon Yodium

Gambar 3
Digram Rerata Jumlah Koloni Bakteri S. aureus
Waktu Kontak 3 Jam dan 6 Jam

Berdasarkan grafik 3 diketahui bahwa pengamatan pada konsentrasi getah
pohon yodium 20% waktu kontak 3 jam dapat menghambat pertumbuhan jumlah
bakteri S. aureus hingga 107 koloni dari kontrol positif, sedangkan konsentrasi
20% waktu kontak 6 jam hanya dapat menghambat jumlah koloni S. aureus hingga
212 koloni dari kontrol positif yang berjumlah 359 koloni bakteri S. aureus.

Hasil uji beda Wilcoxon Signed Rank Test antara waktu 3 jam dan 6 jam
menunjukkan perbedaan bermakna dengannilai p = 0,043. Berdasarkan hasil
pengamatan pada tabel dan grafik di atas terlihat bahwa konsentrasi getah pohon
yodium 20% waktu kontak 3 jam dan 6 jam sudah dapat menghambat pertumbuhan
bakteri hingga terjadi penurunan jumlah bakteri hingga 70% dan 41% dari kontrol
positif. Waktu kontak 3 jam merupakan waktu yang efektif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa getah Pohon Yodium (Jatropha multifida
Linn) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada semua
konsentrasi dan waktu kontak yang sudah ditentukan.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Darmawi et al (2013) yang menunjukkan bahwa getah
Jatropa multifida Linn, dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus secara
in vitro pada konsentrasi 25%.Penelitian sejenis yang dilakukan Abdullah (2006)
membuktikan bahwa dalam getah Pohon Yodium dapat diisolasi zat aktif terpenoid,
fenolik dan flavonoid, yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.

Kelompok konsentrasi 20% waktu kontak 3 jam menunjukkan pertumbuhan
bakteri sebanyak 107 koloni, konsentrasi 40 % 71 koloni, konsentrasi 60% 40 koloni,
konsentrasi 80% 30 koloni, konsentrasi 100% 15 koloni. Sedangkan pada kontak
waktu 6 jam dari konsentrasi 20% menunjukkan pertumbuhan bakteri sebanyak
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212 koloni, konsentrasi 40% 99 koloni, konsentrasi 60% 75 koloni, konsentrasi
80% 45 koloni, dan konsentrasi 100% 28 koloni.

Hasil pengamatan uji menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi getah
pohon yodium maka pertumbuhan koloni akan semakin menurun, pada waktu
kontak 3 jam maupun 6 jam. Waktu kontak 3 jam konsentrasi 100% menurunkan
pertumbuhan jumlah bakteri hingga 96% dari kontrol positif. Sedangkan waktu
kontak 6 jam konsentrasi 100% getah pohon yodium menurunkan pertumbuhan
bakteri hingga 92 % dari kontrol positif.

Getah pohon yodium mempunyai kandungan zat bakteriostatik seperti
flavonoid, alkaloid, lektin dan tannin (Robinson, 1995) yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus. Selain itu struktur dinding sel bakteri gram positif
ini mempunyai lapisan yang sederhana sehingga mendukung kerja getahpohon
yodium dalam menghambat pertumbuhan bakteri.Struktur dinding sel bakteri gram
positif diantaranya seperti peptidoglikan, jumlah lipid, ikatan silang dan aktivitas
enzim (Jawetz et al, 2008)

S. aureus hanya mempunyai lapisan dindingpeptidoglikan, maka selnya
akan mudah terdenaturasi oleh zat bakteriostatik yang terkandung di dalam getah
pohon yodium(Hermawan, 2007). S. aureusmempunyai struktur dinding sel yang
mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigen serta mempunyai
kandungan lipid yang rendah antara 1-4% (Jawetz et al., 2008).

Bakteri gram positif Staphylococcus aureus dengan dinding selnya sederhana
lebih sensitif terhadap zat bakteriostatik yang terdapat di dalam getah pohon yodium
(Fahriya, 2011). Zat bakteriostatik yang terdapat dalam getah pohon yodium yaitu
flavonoid, terpenoid, fenolik (Abdullah, 2006), senyawa tannin dan saponin
(Aiyeelagbe, 2008; Fahriya 2012).

Flavonoid merupakan turunan senyawa fenolik yang dapat memutuskan
ikatan peptidoglikan dalam usahanya masuk dinding sel, sehingga menyebabkan
kebocoran nutrient sel dengan cara merusak ikatan hidrofobik komponen dinding
sel seperti protein dan fosfolipida yang berakibat terjadinya kerusakan pada dinding
sel bakteri, akhirnya aktivitas dan biosintesa enzim spesifik untuk metabolisme
bakteri menjadi terhambat bahkan kematian (Prindle, 1983; Gilman et al, 1991).

Selain senyawa aktif flavonoid dan saponin terdapat senyawa tannin yang
menyebabkan keadaan sel bakteri menjadi lisis, karena adanya tekanan osmotik
maupun tekanan fisik yang menyebabkan sel bakteri akan mati. Tanin adalah
polifenol tanaman yang berfungsi mengikat dan mengendapkan protein. Senyawa
ini berfungsi sebagai antibakteri yang akan mengganggu sintesa peptidoglikan yang
menyebabkan pembentukan dinding sel menjadi tidak sempurna. Senyawa tanin ini
banyak terdapat dalam batang pohon yodium(Naim, 2004; Safera, 2005).

Proses penyembuhan infeksi kulit dipengaruhi oleh keadaan fisiologis, sebab
kulit merupakan barrier fisik yang berperan dalam pertahanan diri dari patogen
(Miryam et al, 2014). Reaksi obat bekerja dalam tubuh berdasarkan jenis—jenis obat
yang diberikan. Masing—masing obat memberikan efek dalam tubuh tergantung
jenis obat yang diberikan dan penyakit yang di derita. Dalam penelitian ini getah
pohon yodium digunakan sebagai obat luka gores. Obat untuk luka gores disebut
sebagai obat topikal yaitu sediaan yang penggunaannya pada kulit yang bertujuan
mengobati penyakit kulit dan menghasilkan efek lokal (Sharma S, 2008)

Penelitian ini menggunakan waktu kontak 3 jam dan 6 jam, karena pada
dasarnya proses penyembuhan luka terdiri dari beberapa fase yang memerlukan
waktu 3-6 jam sampai dengan 6 hari (Schwartz, 2000)



Tabel 4
Fase-fase Kurva Kematian Mikroba

Bagian Kurva Fase Laju Pertumbuhan
A Penyesuaian Nol
B Percepatan Bertambah
C Eksponensial Konstan
D Perlambatan Berkurang
E Stasioner maksimum Nol
F Kemunduran Negatif (Kematian)

Sumber: (Jawetz, 1995)

Kurva pertumbuhan hingga kematian bakteri dimulai dari fase penyesuaian,
fase percepatan, fase eksponensial, fase perlambatan, fase stasioner maksimum,
dan fase kemunduran.(Jawetz, 1995).
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Gambar 4

Kurva Kematian Mikroba

Hasil pengamatan uji menunjukkan waktu kontak yang optimal menghambat
pertumbuhan bakteri yaitu pada waktu kontak 3 jam. Kurva waktu kontak
pertumbuhan bakteri yang menyebabkan waktu kontak 3 jam lebih efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureusdibandingkan kontak waktu 6 jam.

Waktu kontak 3 jam pertama karena bakteri yang terdapat dalam larutan
konsentrasi berada pada fase penyesuaian. Fase penyesuaian atau fase log bakteri
akan beradaptasi dengan lingkungannya yang baru sampai enzim-enzim terbentuk
dan terkumpul sampai mencapai konsentrasi yang memungkinkan pertumbuhan
dimulai lagi. Bila sel-sel diambil dari perbenihan yang berlainan, maka sel-sel
tersebut secara genetika tidak mampu tumbuh dalam perbenihan baru. Sedangkan
pada kontak waktu 6 jam bakteri berada pada fase percepatan. Fase percepatan
atau fase eksponensial naik ini nutrisi digunakan untuk membentuk materi sel
baru. Waktu yang digunakan untuk berkembang biak semakin pendek dan terjadi
peningkatan kecepatan pertumbuhan bakteri. (Jawetz, 1995)

Zat bakteriostatik yang terdapat dalam getah pohon yodium tidak dapat
menghambat sepenuhnya pada fase percepatan. Sehingga koloni yang tumbuh
pada kontak waktu 6 jam lebih banyak dibandingkan pada kontak waktu 3 jam.
Sehingga waktu yang optimum menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus adalah kontak waktu 3 jam.Hal ini didukung uji statistikyaitu uji Regresi
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menunjukkan perbedaan bermakna pada setiap kelompok konsentrasi dengan p =
0,006 untuk waktu kontak 3 jam dan p = 0,027 untuk waktu kontak 6 jam. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank menunjukkan adanya perbedaan bermakna dengan p =0,043,
pada kontak waktu 3 jam dan 6 jam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukangetah pohon yodium 20 %
merupakan konsentrasi hambat minimum dan waktu kontak 3 jam efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.
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